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ABSTRAK 

Pembangunan adalah suatu proses pembaharuan yang berkelanjutan dalam 

suatu masyarakat atau sistem sosial dengan tujuan mencapai taraf hidup yang lebih 

baik. Penelitian ini mengkaji pengaruh faktor pariwisata, tingkat inflasi dan 

pengeluaran pemerintah terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di negara-

negara ASEAN. Tujuannya adalah untuk mendapatkan wawasan tentang pola 

pembangunan manusia di wilayah ini. Penelitian ini menggunakan berbagai 

metodologi analisis regresi linier dan model data panel untuk menerapkan model efek 

acak. Teknik sampel yang digunakan adalah judgement sampling.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan, 

pengeluaran penerintah sektor pendidikan dan pengeluaran penerintah sektor kesehatan 

memberikan dampak positif yang besar terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

sedangkan tingkat inflasi mempunyai dampak negatif dan signifikan secara statistik. 

Temuan-temuan ini menyoroti pentingnya variabel pariwisata, tingkat inflasi dan 

pengeluaran pemerintah dalam meningkatkan kualitas hidup individu di negara-negara 

ASEAN. Mereka juga memainkan peran penting dalam menciptakan kebijakan 

pembangunan manusia yang efektif di wilayah tersebut. 

Kata Kunci: Pariwisata, Tingkat Inflasi, Pengeluaran Pemerintah, indeks 

pembangunan manusia, ASEAN. 
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ABSTRACT 

Development is a process of continuous renewal in a society or social system 

with the aim of achieving a better standard of living. This research examines the 

influence of tourism factors, inflation rates and government spending on the Human 

Development Index (HDI) in ASEAN countries. The aim is to gain insight into human 

development patterns in the region. This research uses various linear regression 

analysis methodologies and panel data models to apply random effects models. The 

sampling technique used is judgment sampling.  

Research findings show that the number of tourist visits, government 

expenditure in the education sector and government expenditure in the health sector 

have a large positive impact on the Human Development Index (HDI), while the 

inflation rate has a negative and statistically significant impact. These findings 

highlight the importance of tourism variables, inflation rates and government spending 

in improving the quality of life of individuals in ASEAN countries. They also play an 

important role in creating effective human development policies in the region. 

Keywords: Tourism, Inflation Rate, Government Expenditure, Human Development 

Index, ASEAN. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan merupakan sebuah proses dengan melibatkan serangkaian 

aktivitas serta interaksi yang kompleks, yang mencakup berbagai dimensi kehidupan 

masyarakat. Dimensi-dimensi tersebut mencakup bidang sosial, ekonomi, hukum dan 

aspek keamanan.  Keseluruhan pembangunan adalah suatu usaha dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan melalui intervensi dalam banyak bidang 

kehidupan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Todaro M P & Smith C.  S. (1994), 

yang mengemukakan bahwa pembangunan adalah proses berkelanjutan dalam 

memperbarui masyarakat atau sistem sosial secara keseluruhan, yang memiliki tujuan 

untuk meningkatkan standar hidup menjadi lebih baik. 

 Retnasari & Cahyono (2015) mengemukakan bahwa Pembangunan yang telah 

berlangsung hingga saat ini adalah pembangunan perekonomian yang bisa dinilai 

melalui pembangunan manusia. Pembangunan manusia menitikberatkan pentingnya 

menciptakan kualitas hidup yang layak bagi manusia, dengan menempatkan mereka 

sebagai pusat utama, bukan hanya sebagai sarana pembangunan. Menurut Kristiawan 

& Dinar Iskandar (2020), Pembangunan ekonomi yang efektif serta berkelanjutan 

memerlukan perhatian yang mendalam terhadap pembangunan kapasitas dan kualitas 

sumber daya manusia. Tanpa fokus yang serius dalam memperkuat aspek-aspek ini, 

keberhasilan untuk pencapaian pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan serta 
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inklusif akan sulit dicapai. Maka dari itu, penting bagi negara-negara untuk fokus pada 

pembangunan manusia sebagai fondasi utama bagi pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Dalam mengevaluasi tingkat keberhasilan dalam pembangunan manusia, 

Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNDP) telah memperkenalkan 

sebuah indikator yang dikenal sebagai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau 

Human Development Index (HDI). Menurut Rujiman et al. (2020) indeks 

pembangunan manusia (IPM) mengacu pada tiga dimensi fundamental yang digunakan 

sebagai pedoman dalam pengukurannya, yakni umur panjang dan kesehatan yang baik 

(a long and healthy life), tingkat pengetahuan (knowledge), serta standar hidup yang 

layak (decent standard of living). Dimensi pertama mencakup faktor-faktor seperti 

harapan hidup dan kesehatan fisik, dimensi kedua mencakup tingkat pendidikan dan 

akses terhadap pengetahuan, sedangkan dimensi ketiga mencakup aspek-aspek seperti 

pendapatan per kapita dan akses kepada kebutuhan dasar seperti pangan, perumahan, 

dan sanitasi. Integrasi dari ketiga dimensi ini memungkinkan pengukuran yang holistik 

terhadap tingkat pembangunan manusia dalam konteks sosial dan ekonomi. 

ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) adalah sebuah organisasi 

wilayah yang dibentuk pada 1967 untuk mendorong kerja sama antara negara-negara 

di Asia Tenggara. Sampai dengan tahun 2021 ASEAN telah memiliki 10 anggota 

negara Kawasan asia tenggara antara lain Singapura, Indonesia, Brunei Darussalam, 

Malaysia, Thailand, Kamboja, Filiphina, Vietnam, Laos, dan Myanmar.  
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Pada tahun 2011 Timor Leste mengajukan permohonan untuk bergabung dan 

menjadi anggota ASEAN yang ke -11. Swastia & Rani (2016) Mengemukakan bahwa 

keinginan pemerintah Timor Leste untuk menjadi bagian dari ASEAN didasari oleh 

kebijakan luar negeri yang telah diterapkan oleh pemerintahan tersebut, seiring dengan 

pertimbangan terkait lokasi geografisnya yang berdekatan dengan negara-negara 

anggota ASEAN. Keputusan ini juga senada dengan prinsip-prinsip diplomasi Timor 

Leste yang menekankan kerja sama aktif dengan ASEAN dan aspirasinya untuk 

menjadi anggota penuh ASEAN. 

Pengakuan dari sepuluh negara anggota ASEAN menjadi tantangan signifikan 

bagi Timor Leste untuk diterima sebagai anggota. Isu utama yang dihadapi mencakup 

argumen dari Singapura dan Laos yang menyatakan bahwa Timor Leste belum siap 

secara ekonomi dan institusional, dengan bukti bahwa dalam setahun ASEAN 

mengadakan sekitar 1.000 pertemuan, sementara Timor Leste hanya memiliki 250 

diplomat. Meskipun demikian, setelah proses yang panjang, pada tahun 2022, forum 

ASEAN secara resmi mengakui Timor Leste sebagai anggota ke-11 ASEAN setelah 

KTT ASEAN ke-40/41 di Phnom Penh, Kamboja. 

Sholekah (2018) mengemukakan bahwa tujuan didirikannya ASEAN adalah 

untuk memajukan perdamaian, keamanan, dan ketahanan di kawasan, sekaligus 

mendukung pembentukan zona bebas nuklir dan bebas senjata pemusnah massal. Lebih 

jauh lagi, ASEAN berupaya untuk meningkatkan kolaborasi di berbagai bidang seperti 

perdagangan, lapangan kerja, investasi, penanggulangan kemiskinan, serta penurunan 
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tingkat kesenjangan pembangunan di wilayah Asia Tenggara. ASEAN berdedikasi 

dalam meningkatkan demokrasi, menjaga hak asasi manusia, melestarikan lingkungan, 

dan memerangi pencegahan narkoba. ASEAN juga memiliki tujuan untuk memajukan 

keterampilan serta kemampuan sumber daya manusia, mendorong keterlibatan 

masyarakat, dan meningkatkan kesejahteraan individu. Selain itu, ASEAN bertujuan 

untuk meningkatkan identitasnya dengan meningkatkan pemahaman terhadap 

keragaman dan warisan budaya kawasan, sekaligus memperkuat kolaborasi dengan 

negara-negara mitra baik pada skala regional maupun global. Salah satu prioritas utama 

ASEAN yaitu mengurangi ketidakseimbangan ekonomi di wilayah Asia Tenggara.  

ASEAN perlu mempersiapkan rancangan dan kebijakan yang matang untuk 

mewujudkan tujuannya tersebut. Maka dari itu, menurut laporan KEMENLU 

Indonesia, konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ASEAN ke-13 yang diselenggarakan di 

Singapura dihasilkan kesepakatan untuk menyusun ASCC Blueprint. Tujuan dari 

blueprint ini adalah memastikan penerapan tindakan konkret dalam memajukan 

pembentukan Komunitas Sosial-Budaya ASEAN (ASCC). Dalam konteks ini, salah 

satu aspek utama yang ditekankan adalah pembentukan kebijakan pembangunan 

manusia. ASEAN berkomitmen untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup 

penduduknya melalui penyediaan akses yang merata terhadap peluang pembangunan 

manusia. Hal ini diwujudkan melalui promosi dan investasi dalam bidang pendidikan 

seumur hidup, pelatihan sumber daya manusia, dan pengembangan kapasitas. Di 

samping itu, upaya juga dilakukan untuk meningkatkan inovasi, kewirausahaan, serta 
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penerapan bahasa Inggris, Teknologi Informasi, dan ilmu terapan dalam konteks 

pembangunan sosial-ekonomi. 

Analisis terhadap grafik IPM ASEAN dapat memberikan gambaran yang 

menyeluruh tentang pencapaian serta tantangan yang dihadapi dalam usaha 

memastikan setiap individu memiliki akses yang merata dalam pendidikan, layanan 

kesehatan, pekerjaan yang layak, dan kebutuhan dasar lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Menggambarkan IPM di ASEAN dari tahun 2021. Dapat diketahui 

dari gambar tersebut bahwa Singapura menempati posisi terdepan dalam IPM, 

menandakan statusnya sebagai negara dengan tingkat pembangunan manusia yang 

begitu tinggi. Di sisi lain, Myanmar, Laos, dan Kamboja menempati peringkat terendah 

dengan IPM yang paling minim. Perbedaan yang mencolok antara nilai IPM di antara 

negara-negara ASEAN menyoroti keberadaan ketimpangan dalam tingkat 

Gambar 1. Data Nilai IPM Negara Anggota ASEAN Tahun 2021 
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kesejahteraan manusia di wilayah tersebut. Hal tersebut memperlihatkan bahwa fungsi 

serta tujuan utama ASEAN untuk mengurangi kesenjangan kesejahteraan di kawasan 

tersebut masih belum sepenuhnya tercapai. 

 Menurut Sholekah (2018) sangat penting untuk mengatasi ketimpangan 

pembangunan serta kesejahteraan antar negara di wilayah ASEAN, khususnya setelah 

terbentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Keharusan bagi seluruh negara di 

wilayah ASEAN agar melakukan standarisasi kualitas sumber daya manusianya 

menjadi semakin penting. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu 

metode yang dipakai dalam mengevaluasi kualitas sumber daya manusia. Oleh karena 

itu, untuk mencapai kesetaraan kualitas sumber daya manusia, diperlukan pemahaman 

menyeluruh mengenai faktor apa saja yang berpotensi menjadi pengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Ketika variabel-variabel ini ditentukan, maka 

akan lebih mungkin bagi suatu negara untuk meningkatkan skor HDI-nya dan 

mempersempit kesenjangan antar negara-negara di wilayah Asia Tenggara. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang sangat signifikan, 

terutama di kawasan ASEAN yang meliputi negara-negara seperti Thailand, Indonesia, 

dan Malaysia. Keberhasilan sektor pariwisata dalam mendorong perekonomian tidak 

hanya terlihat dari kontribusinya terhadap pendapatan nasional melalui devisa yang 

dihasilkan, tetapi juga dari dampaknya terhadap peningkatan kesempatan kerja dan 

perbaikan standar hidup masyarakat lokal. 
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Misalnya, di Thailand, pariwisata telah menjadi pilar utama ekonomi negara. 

Berdasarkan laporan dari World Travel & Tourism Council (WTTC) tahun 2022, 

pariwisata menyumbang lebih dari 15% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Thailand pada tahun 2019, sebelum pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan 

signifikan dalam aktivitas pariwisata global. Kontribusi ini mencakup berbagai sektor 

terkait seperti perhotelan, transportasi, dan jasa wisata lainnya, yang semuanya 

berperan dalam menciptakan lapangan kerja bagi jutaan orang di Thailand. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam 

mempengaruhi IPM di negara-negara ASEAN. Menurut penelitian Wibowo et al. 

(2019), pariwisata terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM di negara-

negara ASEAN selama periode 2011-2015. Penelitian ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat melalui penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan per kapita. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana (2022) di Nusa Tenggara 

Barat menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan berdampak positif terhadap 

IPM di wilayah tersebut selama periode 2010-2016. Dampak ini terutama disebabkan 

oleh peningkatan pendapatan daerah yang berasal dari sektor pariwisata. Namun, tidak 

semua penelitian menunjukkan hasil positif dari sektor pariwisata. Misalnya, penelitian 

Natalia (2018) di Malang Raya menemukan bahwa jumlah wisatawan justru memiliki 

pengaruh negatif terhadap IPM, yang disebabkan oleh kontribusi retribusi yang rendah 

dalam pendapatan asli daerah. 
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Dari gambar di atas bisa diketahui bahwa Pada tahun 2019, Thailand 

menempati peringkat tertinggi dalam jumlah kunjungan wisatawan dengan angka 

sebesar 39.916.251 kunjungan. Posisi kedua diisi oleh Malaysia dengan 26.100.784 

kunjungan, diikuti oleh Singapura dengan 19.113.842 kunjungan. Vietnam berada di 

posisi keempat dengan jumlah kunjungan sebesar 18.008.591, disusul oleh Indonesia 

di peringkat kelima dengan 16.106.954 kunjungan. Brunei Darussalam memiliki 

jumlah kunjungan yang paling rendah di antara negara-negara tersebut, yaitu 333.244 

kunjungan. 

Data ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam jumlah kunjungan 

wisatawan di berbagai negara ASEAN, dengan Thailand yang jauh lebih unggul 

dibandingkan negara lainnya. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

Gambar 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan di ASEAN Tahun 2019 
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termasuk daya tarik wisata, infrastruktur, dan kebijakan visa dari masing-masing 

negara. 

Faktor tingkat inflasi juga menjadi pengaruh dalam upaya peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia. Menurut Handalani (2018) inflasi berdampak besar dan 

merugikan terhadap pengembangan sumber daya manusia serta peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia. Dalam konteks ini, pentingnya upaya pengendalian inflasi 

pada tingkat yang optimal menjadi semakin menonjol, tidak hanya sebagai mekanisme 

untuk memacu pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai cara untuk menjaga 

konsistensi dan keberlanjutan pencapaian dalam pembangunan manusia. Pemerintah, 

dalam menjalankan perannya, dihadapkan pada dualitas tugas, yaitu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan mempertahankan prestasi 

pembangunan yang telah dicapai. Oleh karena itu, strategi pengendalian inflasi dan 

stabilisasi harga yang diimplementasikan oleh pemerintah menjadi krusial dalam 

mencapai tujuan pembangunan yang komprehensif. 

Langkah-langkah konkret untuk menjaga stabilitas harga dan mengendalikan 

inflasi tidak hanya bermanfaat untuk mendorong kesejahteraan ekonomi, namun, juga 

sebagai langkah proaktif untuk memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat dengan 

mempermudah akses ke layanan pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur sosial 

lainnya. Dengan demikian, pengelolaan inflasi yang efektif bukan hanya merupakan 

bagian integral dari kebijakan ekonomi, tetapi juga merupakan komitmen terhadap 

pembangunan manusia yang berkelanjutan dan inklusif. 
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Berdasarkan Gambar 3. Dapat diketahui bahwa sepanjang periode 2005 hingga 

2021, Brunei Darussalam mencatat rata-rata tingkat inflasi yang relatif rendah diantara 

negara lain di wilayah ASEAN. Sebaliknya, Vietnam menunjukkan fluktuasi yang 

tinggi pada tingkat inflasinya di antara negara-negara ASEAN pada periode yang sama.  

Menurut Seruni (2014) Penyebab inflasi yang cenderung rendah ini dapat 

ditelusuri pada tingginya daya saing Brunei Darussalam yang diperkaya oleh sumber 

daya alam, lebih khusus lagi minyak dan gas, yang terus meningkat. Penurunan tingkat 

inflasi tidak hanya terjadi dalam sektor ekstraktif tersebut, namun juga diamati dalam 

sektor-sektor lainnya seperti penguatan institusi, perbaikan dalam layanan kesehatan, 

dan peningkatan dalam bidang pendidikan dasar.   

Selain faktor tersebut, pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan merupakan 

investasi jangka panjang yang krusial dalam membangun modal manusia yang 

berkualitas. Pendidikan yang baik tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan 
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Gambar 3. Tingkat Inflasi di ASEAN Tahun 2005 - 2021 
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keterampilan individu, tetapi juga berdampak positif terhadap kesehatan, produktivitas, 

dan kesejahteraan secara keseluruhan. Negara-negara ASEAN seperti Singapura dan 

Malaysia telah menempatkan pendidikan sebagai prioritas utama dalam kebijakan 

pembangunan mereka. 

Penelitian oleh Astri et al. (2013) menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah 

daerah di sektor pendidikan secara signifikan mempengaruhi IPM di Indonesia. 

Perubahan dalam alokasi anggaran pendidikan langsung diikuti oleh perubahan dalam 

IPM. Namun, hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Mongan (2019), di mana 

persentase belanja pemerintah pusat untuk pendidikan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap IPM. Ini menunjukkan bahwa meskipun dana yang dialokasikan 

cukup besar, efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan perlu 

ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan di ASEAN Tahun 2021 
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2021, Indonesia 

menempati posisi teratas dalam hal pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan 

dengan jumlah sebesar 36.147 juta dolar Amerika. Di urutan kedua adalah Malaysia 

dengan pengeluaran sebesar 15.932 juta dolar, diikuti oleh Thailand dengan 15.106 juta 

dolar. Vietnam menghabiskan 10.796 juta dolar, sementara Singapura mengeluarkan 

9.872 juta dolar untuk sektor pendidikan. Brunei Darussalam mencatat pengeluaran 

yang paling rendah di antara negara-negara yang ditampilkan, yaitu 618 juta dolar. 

Kesehatan adalah salah satu pilar utama dalam IPM, dan pengeluaran 

pemerintah di sektor ini memainkan peran penting dalam memastikan akses yang luas 

dan kualitas layanan kesehatan yang baik bagi seluruh penduduk. Sektor kesehatan 

adalah elemen kunci dalam pembangunan manusia karena langsung berkaitan dengan 

kualitas hidup dan harapan hidup masyarakat. Menurut Safitri (2016), pengeluaran 

pemerintah di sektor kesehatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. 

Setiap peningkatan dalam alokasi anggaran kesehatan berpotensi meningkatkan IPM 

secara substansial. Sebaliknya, penelitian oleh Damayanti et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap IPM. Hal ini disebabkan oleh alokasi anggaran yang 

kurang tepat sasaran, yang mengurangi efektivitas pengeluaran tersebut dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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Berdasarkan gambar di atas pada tahun 2021, pengeluaran pemerintah sektor 

kesehatan di negara-negara ASEAN menunjukkan variasi yang signifikan. Indonesia 

mencatat pengeluaran terbesar sebesar 26,127 juta dolar Amerika, diikuti oleh Thailand 

dengan 18,357 juta dolar Amerika dan Singapura sebesar 14,858 juta dolar Amerika. 

Malaysia dan Vietnam masing-masing mengalokasikan 9,191 dan 7,184 juta dolar 

Amerika untuk sektor kesehatan. Brunei Darussalam mencatat pengeluaran yang 

paling kecil, yaitu 288 juta dolar Amerika. Data ini menggambarkan komitmen yang 

berbeda dari tiap negara dalam memperkuat sektor kesehatan mereka, yang merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Berdasarkan uraian di atas, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya 

memusatkan perhatian pada kurun waktu tertentu. Oleh karena itu, diperlukan 

Gambar 5. Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan di ASEAN Tahun 2021 
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penelitian lanjutan yang merangkum faktor-faktor ini secara komprehensif untuk 

menjelajahi sejauh mana variabel-variabel tersebut memengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia di negara-negara anggota ASEAN. Dengan demikian, untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia, 

peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH 

PARIWISATA, TINGKAT INFLASI DAN PENGELUARAN PEMERINTAH 

TERHADAP INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA NEGARA – NEGARA 

ASEAN". 

B. Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diambil beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh jumlah kunjunagn wisatwan terhadap indeks pembangunan 

manusia pada negara anggota ASEAN tahun 2005-2021? 

2. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan terhadap indeks 

pembangunan manusia pada negara anggota ASEAN tahun 2005-2021? 

3. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap indeks 

pembangunan manusia pada negara anggota ASEAN tahun 2005-2021? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap indeks pembangunan manusia pada 

negara anggota ASEAN tahun 2005-2021? 
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C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis dan pemahaman 

yang komprehensif terhadap dampak variabel pariwisata, tingkat inflasi, pengeluaran 

pemerrintah sektor pendidikan dan kesehatan terhadap IPM di negara-negara ASEAN. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyajikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai indeks pembangunan manusia di kawasan ASEAN serta untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel yang signifikan dalam memengaruhi IPM di negara-

negara tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat dengan menyediakan 

pemahaman yang mendalam mengenai faktor apa saja yang menjadi pengaruh 

pembangunan manusia di ASEAN. Dengan demikian, penelitian ini akan membantu 

dalam meningkatkan wawasan tentang dinamika pembangunan manusia di kawasan 

ASEAN. 

2. Bagi Institusi dan Akademisi 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai faktor apa saja yang menjadi pengaruh pembangunan 

manusia di kawasan ASEAN, serta dapat dijadikan sebagai landasan dalam 

pengembangan kurikulum dan program-program penelitian. Lebih dari itu, penelitian 
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ini juga diharapkan dapat dijadikan tambahan literatur ilmiah dalam bidang studi 

ASEAN dan pembangunan manusia, memberikan wawasan baru dan perdebatan yang 

kaya dalam diskusi akademis. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan 

manfaat intelektual yang berkelanjutan bagi komunitas akademis dan lembaga 

pendidikan tinggi di seluruh dunia. 

3. Bagi Pemangku Kebijakan 

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat kepada para pengambil 

keputusan dengan menyediakan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor apa 

saja yang menjadi pengaruh pembangunan manusia di negara-negara ASEAN. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan untuk merancang 

strategi kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kondisi sosial-ekonomi di 

kawasan tersebut. Temuan dari penelitian ini juga dapat mendukung perencanaan 

program-program pembangunan yang lebih terfokus serta evaluasi kebijakan yang 

sedang diterapkan.  

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini seluruhnya dibagi menjadi lima 

bab, antara lain: 

Bab I Pendahuluan memberikan gambaran umum masalah penelitian, yaitu 

latar belakang, definisi masalah, tujuan penelitian, kelebihan, dan sistematika 

pembahasan. Bagian latar belakang akan memberikan penjelasan mengenai fenomena 
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dan kesulitan yang terjadi. Hal ini akan menjadi landasan bagi penelitian saat ini, yang 

didukung oleh teori, data, dan penelitian sebelumnya. 

Bab II yang berisi Landasan Teoritis memuat prinsip serta konsep dasar yang 

menjadi landasan penelitian ini. Ini mencakup analisis literatur yang komprehensif, 

yang secara kritis mengkaji penelitian masa lalu dan berfungsi sebagai referensi 

berharga untuk penelitian ini. Selain itu, Bab II menyajikan kerangka konseptual 

berpikir kritis dan mengajukan hipotesis. 

Bab III yang berisi Metode Penelitian memberikan penjelasan menyeluruh 

mengenai proses penelitian dan memberikan penjelasan rinci mengenai masing-masing 

variabel yang terlibat. Bab ini memberikan penjelasan tentang beberapa bentuk 

penelitian, definisi operasional variabel, sumber dan jenis data, serta metode analisis 

yang digunakan. 

Bab IV yang berisi Hasil dan Pembahasan memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai penelitian, termasuk rincian model analisis data yang digunakan dan hasil 

analisisnya. Selain itu, bab ini menyajikan pembahasan hasil, yang merupakan respons 

terhadap tantangan yang diajukan pada bab pertama. 

Bab V Penutup menyajikan kesimpulan yang diperoleh dari data penelitian. 

Bab ini juga memberikan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan atau yang 

mempunyai kepentingan dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari keseluruhan pengujian dan analisis yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan penting mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di negara-negara anggota 

ASEAN selama periode 2005-2021 sebagai berikut. 

Jumlah Kunjungan Wisatawan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap IPM. Peningkatan jumlah wisatawan berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

lokal, meningkatkan pendapatan per kapita, dan akses terhadap layanan kesehatan dan 

pendidikan. Meskipun demikian, pengelolaan pariwisata yang buruk dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan distribusi manfaat ekonomi. 

Tingkat Inflasi menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM. 

Tingkat inflasi yang tinggi dan tidak stabil dapat menciptakan ketidakpastian ekonomi, 

menurunkan daya beli, dan memperburuk kondisi sosial-ekonomi masyarakat, 

terutama bagi kelompok berpenghasilan rendah. Stabilitas inflasi menjadi kunci 

penting dalam meningkatkan IPM, karena inflasi yang tidak stabil dapat merusak 

kesejahteraan ekonomi dan sosial. 
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Pengeluaran Pemerintah di Sektor Pendidikan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap IPM. Investasi pemerintah di sektor pendidikan merupakan faktor 

kunci dalam peningkatan kualitas pembangunan manusia. Peningkatan pengeluaran 

pemerintah di sektor pendidikan berdampak pada peningkatan akses, kualitas, dan 

relevansi pendidikan, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan IPM. 

Pengeluaran Pemerintah di Sektor Kesehatan juga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap IPM. Peningkatan alokasi anggaran di sektor kesehatan 

memperbaiki layanan kesehatan, menurunkan angka kematian, dan meningkatkan 

harapan hidup, yang merupakan komponen penting dalam pengukuran IPM. Kebijakan 

fiskal yang tepat sasaran dan terukur di sektor kesehatan dapat memberikan manfaat 

langsung berupa peningkatan kesehatan masyarakat dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan 

dan pengelolaan yang baik di berbagai sektor untuk mendukung peningkatan IPM di 

negara-negara ASEAN. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, stabilitas inflasi, 

serta pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan kesehatan adalah beberapa 

faktor utama yang dapat memperbaiki kualitas hidup masyarakat dan mendukung 

pembangunan manusia berkelanjutan.pembangunan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang perlu diperhatikan secara seksama, yang kemudian akan menjadi bahan 
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pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya maupun para pembuat kebijakan. Adapun 

saran dari peneliti ini untuk pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemangku Kebijakan 

Pemerintah di negara-negara ASEAN diharapkan lebih fokus pada strategi 

pengembangan sektor pariwisata yang berkelanjutan, mengingat pengaruh positif yang 

signifikan dari jumlah kunjungan wisatawan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Pengelolaan yang lebih baik terhadap sektor ini, seperti melalui investasi dalam 

infrastruktur dan pelatihan tenaga kerja di sektor pariwisata, diharapkan dapat 

memaksimalkan dampak positif terhadap pembangunan manusia. 

Pemerintah juga perlu menerapkan kebijakan moneter yang stabil untuk 

menjaga inflasi pada tingkat yang rendah dan terkendali. Ketidakstabilan inflasi yang 

tinggi terbukti berdampak negatif terhadap IPM, sehingga diperlukan langkah-langkah 

yang efektif dalam mengelola tingkat inflasi. Misalnya, melalui kebijakan yang 

meningkatkan stabilitas ekonomi dan daya beli masyarakat, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup yang tercermin dalam IPM. 

Penting bagi pemerintah untuk terus meningkatkan alokasi anggaran di sektor 

pendidikan dan kesehatan, karena kedua sektor ini memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap IPM. Investasi dalam sektor pendidikan harus difokuskan pada 

peningkatan akses, kualitas, dan relevansi pendidikan, sementara pengeluaran di sektor 

kesehatan harus diarahkan pada peningkatan layanan kesehatan yang merata dan 
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berkualitas. Pemerintah juga perlu memastikan bahwa dana yang dialokasikan di kedua 

sektor ini digunakan secara efektif melalui pengawasan dan evaluasi yang ketat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mempertimbangkan 

untuk memasukkan variabel-variabel tambahan yang mungkin mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), seperti kualitas institusi pemerintahan, tingkat korupsi, 

akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi, serta faktor pelestarian 

lingkungan. Memasukkan variabel ini akan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan manusia, dan 

membantu mengidentifikasi aspek-aspek penting yang mungkin terlewatkan dalam 

analisis sebelumnya. 

Selain itu, penelitian mendatang dapat melakukan analisis yang lebih 

mendalam pada level regional atau sub-nasional di negara-negara ASEAN untuk 

mengungkap disparitas regional. Analisis ini akan membantu merancang kebijakan 

yang lebih spesifik dan terfokus, sehingga mampu menjawab tantangan pembangunan 

manusia secara lebih efektif di setiap wilayah. 

Dengan memperhatikan saran-saran ini, diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembangunan manusia, serta mendukung pengembangan kebijakan yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di negara-negara ASEAN. 
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Dengan demikian, penelitian mendatang tidak hanya akan memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap literatur akademik, tetapi juga dapat menjadi 

landasan penting bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi pembangunan 

yang lebih holistik dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan solusi yang lebih tepat sasaran dalam upaya 

peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan di seluruh kawasan ASEAN. 
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